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ABSTRACT

Community service activities are carried out for school principals and
teachers of Kindergarten, Elementary, Middle and High Schools in the
city of Salatiga, Semarang Regency, Ambarawa, Boyolali, Nias Islands,
Sulawesi, Maluku, Papua and East Nusa Tenggara. This activity aims to
equip school principals and teachers in understanding the concepts and
practices of implementing the activator school program and free
learning curriculum. Activities carried out in the form of online webinars
with lecture and discussion methods. The results of community service
show that the satisfaction level of participants in the first stage was at a
percentage of 93%, in the very satisfactory category, and the satisfaction
level of participants in the second stage was at a percentage of 91%, in
the very satisfactory category. This shows that the implementation of
community service has an impact on increasing participants' knowledge
in implementing the activator school program and the independent
learning curriculum.

ABSTRAK

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan bagi kepala
sekolah dan guru sekolah TK, SD, SMP dan SMA yang berada di kota
Salatiga, Kabupaten Semarang, Ambarawa, Boyolali, Kepulauan Nias,
Sulawesi, Maluku, Papua dan Nusa Tenggara Timur. Kegiatan ini
bertujuan untuk membekali kepala sekolah dan guru dalam memahami
konsep dan praktek implementasi program sekolah penggerak dan
kurikulum merdeka belajar. Kegiatan dilaksanakan dalam bentuk
webinar online dengan metode ceramah dan diskusi. Tingkat kepuasan
peserta pada tahap pertama berada pada presentase 93%, dengan
kategori sangat memuaskan, dan tingkat kepuasan peserta pada tahap
kedua sebesar 91%, dengan kategori sangat memuaskan. Hal ini
menunjukkan  bahwa  penyelenggaraan  pengabdian  masyarakat
meningkatkan pengetahuan peserta dalam mengimplementasikan
program sekolah penggerak dan kurikulum merdeka belajar.
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PENDAHULUAN

Kualitas sumber daya manusia merupakan komponen penting dalam memajukan
suatu bangsa (Tyas et al., 2015). Salah satu strategi dalam meningkatkan kualitas
sumber daya manusia adalah melalui peningkatan kualitas pendidikan. Kualitas
pendidikan berkualitas didorong oleh kualitas sumber daya manusia sekolah seperti
kepala sekolah, guru dan tenaga kependidikan. Kepala sekolah, guru dan tenaga
kependidikan yang profesional akan mendorong peningkatan mutu pendidikan (Fahmi
etal., 2017). Mutu pendidikan yang berkualitas akan melahirkan kualitas sumber daya
manusia yang mumpuni dan berdaya saing.

Salah satu strategi dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia
pendidikan adalah melalui pemberdayaan. Konsep pemberdayaan merupakan suatu
upaya memberikan otonomi, wewenang, dan kepercayaan kepada setiap individu
dalam suatu organisasi, serta mendorong mereka untuk kreatif agar dapat
menyelesaikan tugasnya sebaik mungkin (LSPS, 2016). Sementara (Margayaningsih,
2016) mengungkapkan bahwa pemberdayaan merupakan upaya pemberian
kesempatan dan atau memfasilitasi kelompok miskin agar memiliki aksessibilitas
terhadap sumber daya, yang berupa modal, teknologi, informasi, jaminan pemasaran
sehingga mampu memajukan dan mengembangkan dirinya. Kedua pendapat tersebut
memiliki kesamaan tujuan yang mencerminkan konsep pemberdayaan sebagai
tindakan menfasilitasi suatu komunitas agar memiliki pengetahuan dan keterampilan
yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan hidupnya.

Pemberdayaan kepala sekolah dan guru adalah suatu tindakan yang dilakukan
untuk meningkatkan kompetensi professional guru melalui kegiatan penataran dan
pelatihan agar memiliki kompetensi dalam pengelolaan pembelajaran dan mampu
memahami karakteristik setiap peserta didik (Setiawan, 2019). Salah satu strategi
pemberdayaan kepala sekolah dan guru adalah melalui kegiatan pengabdian kepada
masyarakat dalam bentuk webinar yang dilakukan secara online. Pesertanya adalah
kepala sekolah dan guru di jenjang TK, SD, SMP, dan SMA. Kepala sekolah dan guru
sebagai garda terdepan di sekolah perlu diberikan pemahaman perihal strategi
implementasi program sekolah penggerak dan merdeka belajar. Adapun alasan
kegiatan dilakukan secara daring karena untuk membantu kebijakan pemerintah dalam
memutus mata rantai Covid 19 (Sadikin & Hamidah, 2020) dan kebijakan pemerintah
berkaitan pelaksanaan pembelajaran jarak jauh (Kemendikbud, 2020).

Kegiatan pengabdian masyarakat dalam bentuk webinar secara daring memiliki
tema Strategi Implementasi Program Sekolah Penggerak dan Merdeka Belajar di
Sekolah. Tema ini dipilih karena kebijakan program sekolah penggerak dan merdeka
perlu sosialisasi secara massif kepada para pelaku pendidikan sehingga mereka
mendapatkan informasi secara lengkap. Karena setiap kebijakan pasti akan
memunculkan tantangan dalam hal implementasi. Tantangan implementasi kurikulum
merdeka belajar tampak pada lulusan hanya akan melahirkan manusia pekerja dan
bukan pemikir Kkritis, butir-butir merdeka belajar masih bersifat parsial, dan perlunya
acuan panduan implementasi (Susetyo, 2020). Selain itu perlunya mekanisme
kolaborasi antara perguruan tinggi dan program studi dengan pihak luar kampus dan
mekanisme magang (Sabriadi & Wakia, 2021). Tantangan demikian membutuhkan
solusi yang bersifat teknis melalui pencerahan berupa webinar kepada para pelaku
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pendidikan seperti kepala sekolah dan guru agar mampu melaksanakan kebijakan
tersebut sampai pada tataran praktis di sekolah.

Program Studi Magister Administrasi Pendidikan Universitas Kristen Satya
Wacana mengambil peran dalam memberdayakan kepala sekolah dan guru. Bentuknya
adalah pengabdian kepada masyarakat kepada para pelaku Pendidikan. Kepala sekolah
dan guru sebagai pelaku pendidikan perlu diberikan pemberdayaan melalui webinar
tentang konsep dan praktek implementasi program sekolah penggerak dan merdeka
belajar. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perencanaan, pelaksanaan dan
evaluasi program pengabdian kepada masyarakat.

METODE PELAKSANAAN

Pengabdian kepada masyarakat diselenggarakan berdasarkan protokol
kesehatan yang ketat. Pengabdian dalam bentuk webinar secara daring dilakukan
secara daring dengan memanfaatkan aplikasi zoom meeting dan google form. Kegiatan
pengabdian ini dilakukan melalui beberapa tahapan diantaranya adalah perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi.

Tahap perencanaan diawali dengan pembentukan panitia, pemilihan materi dan
fasilitas daring, pemilihan narasumber, penentuan peserta, penetapan waktu
pelaksanaan, komunikasi dengan calon peserta pengabdian masyarakat.

Tahap pelaksanaan meliputi pelaksanaan webinar yang dibagi dalam dua bagian.
Webinar bagian pertama dilaksanakan secara daring dengan durasi waktu 4 jam
pembelajaran. Hadir sebagai narasumber adalah Dr. Praptono, M.Ed yang menjabat
sebagai Direktur Kepala Sekolah, Pengawas Sekolah dan Tenaga Kependidikan
Kemendikbudristek. Webinar bagian pertama dihadiri 300 orang peserta dari unsur
kepala sekolah dan guru dari kota Salatiga, Ambarawa, Boyolali, Kabupaten
Semarang, Ungaran, Blora, dan Purwodadi. Sedangkan Webinar bagian kedua
dilaksanakan secara daring dengan durasi waktu 5 Jam Pembelajaran. Hadir sebagai
narasumber Dr. Uswatun Hasanah, M. Pd yang menjabat sebagai Kepala Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Jawa Tengah dan Ameliasari Tauresia Kesuma, M.Pd,
seorang Praktisi Pendidikan. Webinar bagian kedua dihadiri 235 orang peserta dari
unsur kepala sekolah dan guru dari Papua, Nusa Tenggara Timur, Nias, Lampung,
Kalimantan dan Sulawesi.

Tahap evaluasi merupakan suatu proses untuk menyediakan informasi tentang
sejauh mana tujuan pengabdian telah dicapai, bagaimana perbedaan pencapaian
dengan suatu standar tertentu untuk mengetahui apakah ada selisih di antara keduanya,
serta bagaimana manfaat pengabdian masyarakat terhadap peserta. Evaluasi kegiatan
mencakup pelaksanaan secara keseluruhan yang meliputi fasilitas daring yang
digunakan, pelayanan dan informasi panitia, kesesuaian tema dengan materi, ketetapan
waktu dan diskusi. evaluasi narasumber meliputi penguasaan materi, kejelasan
penyajian, penggunaan bahasa, interaksi dengan peserta dan materi mudah dipahami.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahap Perencanaan

Perencanaan merupakan tindakan untuk menentukan tujuan organisasi dan apa
yang dibutuhkan untuk mencapainya (Rusniati & Hag, 2014). Perencanaan
menentukan berhasil tidaknya suatu program. Program vyang tidak melalui
perencanaan yang baik cenderung gagal. Sebuah kegiatan tanpa ada perencanaan
kemungkinan besar berpeluang untuk gagal (Albab, 2021). Maka suatu kegiatan perlu
perencanaan secara matang sehingga memberikan hasil secara maksimal. Tahap
perencanaan diawali dengan pembentukan panitia, pemilihan materi dan fasilitas
daring, pemilihan narasumber, penentuan peserta, penetapan waktu pelaksanaan,
komunikasi dengan calon peserta pengabdian masyarakat.

-
Universitas Kristen Satya Wacana
Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan

aill Yari DWj

Gambar 1 Pembukaan Webenar oleh Krogdiul\—/lagister Administrasi Pendidikan

Panitia pengabdian masyarakat meliputi sie sekretariat yang memiliki tugas
antara lain membuat link daftar hadir, membuat whatsapp group peserta, membuat
link google form untuk pendaftaran yang terkoneksi dengan whatsapp group peserta,
membuat evaluasi narasumber, materi, panitia (penyelenggara), peraturan webinar. Sie
Perlengkapan dan media memiliki tugas antara lain mengkoordinasikan penggunaan
link zoom 500 kapasitas ke divisi komputer, mengkoordinasikan penggunaan lab
komputer, mendesain flyer, virtual background dan sertifikat peserta (sertifikat
online), Sie Acara memiliki tugas antara lain mengatur jalannya acara, mengatur
jalannya paparan narasumber dan diskusi dan Sie Humas memiliki tugas antara lain
berkomunikasi dengan pengambil kebijakan perihal keikutsertaan webinar, dan
menyebarkan flyer.

Materi pengabdian masyarakat yang dipilih adalah konsep dan praktik strategi
implementasi program sekolah penggerak dan merdeka belajar di sekolah. Materi ini
dipilih karena program sekolah penggerak dan merdeka belajar merupakan salah satu
kebijakan baru kementerian Pendidikan dan kebudayaan berkaitan dengan inovasi
kurikulum. Pelaku Pendidikan seperti kepala sekolah, guru dan tenaga kependidikan
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perlu diberikan pemberdayaan tentang strategi implementasi program tersebut di
sekolah.

Fasilitas daring yang dipilih adalah aplikasi zoom meeting dan google form.
Aplikasi zoom meeting dipilih karena dapat menampung peserta dalam jumlah
banyak, kualitas video dan suaranya baik, ada beragam feature menarik, setiap peserta
dapat presentasi, bertanya dan berdiskusi, dapat on dan off video, dapat unmute dan
mute, dan lain sebagainya. Sementara google form digunakan untuk mengumpulkan
link peserta yang hadir di ruang zoom.

Pemilihan narasumber didasarkan pada kepakaran dalam materi dan memiliki
pengaruh dalam menentukan kebijakan Pendidikan daerah maupun nasional.
Narasumber hadir pertama adalah Dr. Praptono, M.Ed yang menjabat sebagai Direktur
Kepala Sekolah, Pengawas Sekolah dan Tenaga Kependidikan Kemendikbudristek.
Narasumber hari kedua adalah Dr. Uswatun Hasanah, M. Pd yang menjabat sebagai
Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Jawa Tengah dan Ameliasari Tauresia
Kesuma, M.Pd, seorang Praktisi Pendidikan.

Peserta pengabdian masyarakat dibagi ke dalam dua kelompok yaitu hari
pertama merupakan peserta dari unsur kepala sekolah dan guru yang berdinas dan
berdomisili dari kota Salatiga, Ambarawa, Boyolali, Kabupaten Semarang, Ungaran,
Blora, dan Purwodadi. Jumlah peserta yang hadir di ruang zoom berjumlah 300 orang
peserta. Hari kedua merupakan peserta dari unsur kepala sekolah dan guru yang
berdinas dan berdomisili di daerah Papua, Nusa Tenggara Timur, Nias, Lampung,
Kalimantan dan Sulawesi. Jumlah peserta yang hadir di ruang zoom berjumlah 235
orang.

Penetapan waktu pelaksanaan didasarkan pada pertimbangan ketersediaan
waktu guru. Pelaksanaan pengabdian masyarakat ditentukan pada hari Kamis, 31
Maret 2022 dan Jumat, 1 April 2022. Untuk menjaring peserta pengabdian masyarakat,
panitia berkomunikasi secara langsung dengan pihak sekolah, Yayasan dan dinas
terkait.

Ditinjau dari aspek perencanaan pembentukan panitia, pemilihan materi dan
fasilitas daring, pemilihan narasumber, penentuan peserta, penetapan waktu
pelaksanaan dan komunikasi dengan calon peserta menunjukkan bahwa perencanaan
kegiatan pengabdian masyarakat lebih efektif dan efisien dengan adanya perencanaan.
Hal ini sesuai pendapat Aisyah (2018) bahwa perencanaan pendidikan merupakan
dasar pelaksanaan kegiatan agar dapat lebih efektif dan efisien sesuai dengan
kebutuhan masyarakat untuk mencapai sasaran pembangunan pendidikan, sehingga
tujuan dari pendidikan juga dapat terwujud sesuai harapan. Perencanaan pengabdian
masyarakat pun lebih mudah mencapai target yang ditetapkan (Aisyah, 2018).

Tahap Pelaksanaan

Konsep pelaksanaan (actuating) adalah suatu usaha yang dilakukan untuk
mencapai tujuan perusahaan dengan berpedoman pada perencanaan (planning) dan
usaha pengorganisasian (Nurcholig, 2017). Sementara menurut Sagala, tahap
pelaksanaan (actuating) adalah kemampuan membujuk orang-orang untuk mencapai
tujuan-tujuan yang telah ditetapkan dengan penuh semangat (Sumarto et al., 2019).
Kedua pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa tahap pelaksanaan merupakan
tahap membujuk setiap orang dalam organisasi untuk berusaha mencapai tujuan yang
telah ditetapkan bersama.
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Pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat bagian pertama
dilaksanakan pada 31 Maret 2022. Kegiatan pengabdian yang dilakukan secara online
ini menggunakan aplikasi zoom meeting dan gform yang dihadiri 300 orang peserta.
Presentase kehadiran peserta pada webinar hari pertama adalah 150 % dari target 200
orang. Webinar tahap pertama bertujuan untuk mengasah kemampuan peserta dalam
memahami konsep strategi implementasi program sekolah penggerak dan merdeka
belajar. Hadir sebagai narasumber adalah Dr. Praptono, M.Ed yang menjabat sebagai
Direktur Kepala Sekolah, Pengawas Sekolah dan Tenaga Kependidikan
Kemendikbudristek.

Dalam paparannya, Dr. Praptono, M.Ed menjelaskan program sekolah
penggerak. Sekolah penggerak adalah katalis untuk mewujudkan visi pendidikan
Indonesia. Hal ini didasarkan pada pemikiran bahwa sekolah mesti berfokus pada
pengembangan hasil belajar siswa secara holistik untuk mewujudkan Profil Pelajar
Pancasila. Sekolah yang unggul diawali dengan sumber daya manusia yang unggul
(kepala sekolah dan guru). Secara singkat gambara akhir sekolah penggerak adalah
hasil belajar (literasi dan numerasi) di atas level yang diharapkan, lingkungan belajar
yang aman, nyaman, inklusif, dan menyenangkan, pembelajaran berpusat pada murid,
refleksi diri dan pengimbasan, perencanaan program dan anggaran berbasis refleksi
diri.

i Lestari

> Universitas Kristen Satya Wacana
] akultas Keguruan dan limu Peg

Las
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ambar 2. Dr. Ptono, 1.Ed

Program sekolah penggerak sendiri merupakan program kolaborasi antara
Kemdikbud dengan Pemerintah Daerah di mana komitmen Pemda menjadi kunci
utama, intervensi dilakukan secara holistik, mulai dari SDM sekolah, pembelajaran,
perencanaan, digitalisasi, dan pendampingan Pemerintah Daerah, memiliki ruang
lingkup yang mencakup seluruh kondisi sekolah, tidak hanya sekolah unggulan saja,
baik negeri dan swasta, pendampingan dilakukan selama 3 tahun ajaran dan sekolah
melanjutkan upaya transformasi secara mandiri, program dilakukan terintegrasi
dengan ekosistem hingga seluruh sekolah di Indonesia menjadi sekolah penggerak.

Manfaat sekolah penggerak untuk sekolah adalah meningkatkan hasil mutu
pendidikan dalam kurun waktu 3 tahun ajaran, meningkatnya kompetensi kepala
sekolah, Guru, percepatan digitalisasi sekolah, percepatan pencapaian profil pelajar
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Pancasila, mendapatkan pendampingan intensif untuk transformasi sekolah,
kesempatan untuk menjadi katalis perubahan bagi sekolah lain.

Kriteria calon kepala sekolah penggerak yaitu memiliki tujuan, mampu
mengambil keputusan, mampu memimpin perubahan, mampu melaksanakan pelatihan
dan pembimbingan, mampu membangun kerja sama, memiliki orientasi pembelajar,
memiliki daya juang, memiliki kematangan beretika, mampu memimpin
implementasi, mampu mendorong inovasi. Adapun penguatan SDM program sekolah
penggera dapat dilakukan melalui pelatihan komite pembelajaran, lokakarya dan
refleksi satuan Pendidikan, belajar dalam komunitas praktisi, mengembangkan
kelompok belajar guru di sekolah, melakukan coaching secara berkala bagi guru dan
tenaga kependidikan, mendoronga refleksi dan pembelajaran holistic,

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat bagian kedua
dilaksanakan pada 1 April 2022. Kegiatan pengabdian yang dilakukan secara online
ini menggunakan aplikasi zoom meeting dan google form yang dihadiri 235 orang
peserta. Presentase kehadiran peserta pada webinar hari pertama adalah 117 % dari
target jumlah yang hadir sebanyak 200 peserta. Webinar tahap kedua bertujuan untuk
mengasah kemampuan peserta dalam menerapkan praktik strategi implementasi
program sekolah penggerak dan merdeka belajar. Narasumber hari kedua adalah Dr.
Uswatun Hasanah, M. Pd yang menjabat sebagai Kepala Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Jawa Tengah dan Ameliasari Tauresia Kesuma, M.Pd, seorang Praktisi
Pendidikan.

Dr. Uswatun Hasanah, M. Pd memulai materinya dengan menjelaskan konsep
Pendidikan yang memerdekakan. Praktik pendidikan yang memerdekakan tercermin
pada sikap menghargai keragaman yang ada. Biarkan anak beredar pada orbitnya
(tumbuh dengan keunikan yang dimilikinya). Ibarat petani, biarkan padi tumbuh
sebagai padi, jagung tumbuh sebagai jagung. Jangan menanam padi tapi
mengharapkan jagung, atau menanam jagung dengan cara seperti memelihara padi.

s
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Universitas Kristen Satya Wacana

Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan

LEMENT
,‘&A‘Eatk".:?\\\n““ thels

Gk Pesey

| ApRiL 2022

Gambar 3. Dr. Uswatun Hasanah, M. Pd

Tahap implementasi program sekolah penggerak adalah kurikulum merdeka
tidak dilaksanakan secara serentak dan massif, implementasinya dilaksanakan di
Sekolah Penggerak (SP) dan Sekolah Menengah Kejuruan Pusat Keunggulan (SMK-
PK), dan pendataan Implementasi kurikulum merdeka jalur mandiri. Strategi
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implementasi kurikulum merdeka belajar sendiri adalah adopsi Kurikulum Merdeka
Secara Bertahap, menyediakan Asesmen & Perangkat Ajar, menyediakan Pelatihan
Mandiri & Sumber Belajar Guru (High Tech), menyediakan Narasumber Kurikulum
Merdeka (High Touch), pendekatan strategi yang digunakan dalam menyediakan
narasumber kurikulum merdeka dari Sekolah Penggerak/SMK PK yang telah
mengimplementasikan kurikulum merdeka, memfasilitasi Pengembangan Komunitas
Belajar (High Touch). Adapun persiapan yang harus dilakukan dalam menerapkan
kurikulum merdeka belajar adalah memastikan warga sekolah mengikuti sosialisasi,
melakukan musyawarah dengan warga sekolah untuk menentukan sikap, membuat
keputusan bersama kurikulum apa yang akan digunakan, melakukan langkah-langkah
bersama sebagai tindak lanjut dari keputusan yang dibuat.

Ameliasari Tauresia Kesuma, M.Pd menjelaskan bahwa sekolah Merdeka
Belajar adalah sekolah yang berpusat pada murid berarti, bebas dari segala ikatan, guru
dengan suci hati mendekati murid untuk berhamba pada sang murid. Kurikulum
merdeka belajar mengembankan literasi, bukan hanya membaca memaknai 15 menit
sebelum pelajaran dimulai namun seluruh kegiatan belajar yang ada terintegrasi
dengan literasi Interaksi murid dengan literasi tergantung perkembangan usia dan
kemampuan murid jadi harus relevan. Kemudian kurikulum merdeka belajar juga
memberikan berbagai pilihan cita, cara dan cakupan belajar pada murid muridnya.

o Mengembangkan Budaya Sekolah/Madrasah

Budaya sekolsh/madrasah yang luar bissa dimulai dari pernyataan visi dan misi
sekolah/madrsah. Nilai-nilai yang diyakini bersama oleh warga sekolah, dipraktikkan secara
konsisten dari waktu ke waktu

o Manajemen Kinerja Sekolah/Madrasah

w“yﬂﬂld

Apakah warga sekolahjmadrasah  telah melakukan Kinerja yang mendukung STRATER!
pelaksanaan misi sekolah/madrasah? e

e Melakukan Program Pengembagan

Sekolah/Madrasah

Pengembangan sekolah/madrasah dilakukan agar sekolah/madrasah dapat
menjalankan misi sekolah/madrasah dengan lebih baik, untuk mencapai visi
sekolah/madrasah,

Gambar 4. Ameliasari Tauresia Kesuma, M.Pd

Kurikulum merdeka belajar terdiri dari tiga komponen yang membentuk suatu
siklus, yaitu komitmen pada tujuan. Tujuan yang berorientasi pada tujuan belajar yang
ia tetapkan, dan antusias untuk mengembangkan kompetensi dirinya untuk mencapai
tujuan tersebut. Kemudian, mandiri terhadap cara murid mengatur sendiri kegiatan
belajar, untuk mencapai tujuan belajar yang telah disepakati di awal. Lalu melakukan
refleksi yaitu murid melakukan penilaian diri dengan melihat kembali apakah strategi
belajar yang dipilih, cukup untuk mencapai tujuan belajarnya.

Pelaksanaan pengabdian masyarakat kepada peserta telah sesuai perencanaan.
Hasil ini relevan dengan pendapat Arumsari (2020) yang mengungkapkan bahwa
tahap pelaksanaan (actuating) merupakan tindakan mengupayakan seluruh anggota
organisasi untuk mencapai tujuan sesuai dengan perencanaan yang sudah ditetapkan
(Arumsari, 2017). Pelaksanaan dapat mengarahkan peserta agar mau bekerjasama dan
bekerja efektif untuk mencapai tujuan organisasi (Rahamawati, 2019).
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Tahap Evaluasi

Tahap evaluasi merupakan suatu proses dan tindakan yang terencana untuk
mengumpulkan informasi tentang kemajuan, pertumbuhan dan perkembangan
terhadap tujuan (Sawaluddin, 2018). Adapun konsep evaluasi dalam pembelajaran
bertujuan untuk menilai efektifitas strategi pembelajaran, menilai dan meningkatkan
efektifitas program kurikulum, menilai dan meningkatkan efektifitas pembelajaran,
membantu belajar peserta didik, mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan peserta
didik, serta untuk menyediakan data yang membantu dalam membuat keputusan
(Magdalena et al., 2020). Dengan demikian, tahap evaluasi berkaitan dengan upaya
untuk menilai efektifitas suatu program dalam mencapai tujuan yang terlah ditetapkan.

Evaluasi kegiatan pengabdian masyarakat mencakup pelaksanaan secara
keseluruhan yang meliputi fasilitas daring yang digunakan, pelayanan dan informasi
panitia, kesesuaian tema dengan materi, ketetapan waktu dan diskusi. Evaluasi
narasumber meliputi penguasaan materi, kejelasan penyajian, penggunaan bahasa,
interaksi dengan peserta dan materi mudah dipahami. Hasil evaluasi dapat dilihat pada
grafik berikut ini.

Mudah dipahami

Interaksi

Bahasa

Penyajian

Penguasaan Materi

Diskusi

Ketepatan waktu

Kesesuaian tema dengan materi
Pelayanan dan informasi panitia
Fasilitas daring yang digunakan

87 88 89 90 91 92 93 94

Grafik 1 Evaluasi Webinar Hari Pertama

Grafik di atas menunjukkan bahwa penguasaan materi dan kesesuaian tema dengan
materi yang disampaikan narasumber mendapatkan penilaian tertinggi dengan
presentase 93%. Adapun ketetapan waktu mendapatkan penilaian dengan persentase
89%. Secara keseluruhan kepuasan peserta terhadap pelaksanaan pengabdian
masyarakat hari pertama mencapai 91,4 %

Mudah dipahami

Interaksi

Bahasa

Penyajian

Penguasaan Materi

Diskusi

Ketepatan waktu

Kesesuaian tema dengan materi
Pelayanan dan informasi panitia
Fasilitas daring yang digunakan

88 89 90 91 92 93 94

Grafik 2 Evaluasi Webinar Hari Kedua
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Grafik tersebut di atas menujukkan bahwa penguasaan materi oleh narasumber
mendapatkan penilaian dengan tingkat ketercapaian 93%. Sementara penggunaan
Bahasa, diskusi, ketetapan waktu, dan fasilitas daring mendapatkan penilaian terendah
dengan tingkat ketercapaian 90%. Secara keseluruhan kepuasan peserta terhadap
pelaksanaan pengabdian masyarakat hari kedua mencapai 91,0 %

Adapun masukkan peserta terhadap pelaksanaan pengabdian masyarakat
adalah webinar perlu direncanakan di luar jam kerja kepala sekolah dan guru, waktu
pelaksanaan lebih fleksibel, diskusi perlu lebih banyak, dilakukan dalam bentuk
workshop, sosialisasi materi program sekolah penggerak dan merdeka belajar
ditingkatkan.

SIMPULAN

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat berupa webinar konsep dan praktek
implementasi program sekolah penggerak dan merdeka belajar terhadap kepala
sekolah dan guru dilihat dari aspek evaluasi kemudahan materi, interaksi, Bahasa,
penyajian, penguasaan materi oleh narasumber, diskusi, ketetapan waktu, pelayanan
dan informasi panitia dan fasilitas daring layak untuk diteruskan karena berdampak
pada peningkatan pemahaman kepala sekolah dan guru terhadap konsep dan praktek
program sekolah penggerak dan merdeka belajar. Hal ini dibuktikan dengan tingkat
kepuasan peserta yang berada pada presentase 93% pada tahap pertama, dan 91% pada
tahap kedua, dengan kategori sangat memuaskan. Hal ini menunjukkan bahwa
penyelenggaraan pengabdian masyarakat dalam bentuk webinar berdampak pada
peningkatan  pengetahuan  praktis  peserta  sehingga  peserta  dapat
mengimplementasikan konsep program sekolah penggerak dan kurikulum merdeka
belajar pada pengelolaan tingkat satuan Pendidikan secara praktis.
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